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INSTRUMEN WAWANCARA 

Nama Narasumber  : Mukhtarom 

Jabatan   : Manager Umum KSPPS Al Amin Gombong 

Tanggal  : 29 Mei 2023 

Pertanyaan Penelitian  

1) Seperti apa gambaran umum (Profil) tentang KSPPS Al Amin Gombong? 

Koperasi syariah lahir pada tahun 1990-an pada saat itu sedang 

marak dengan pendirian Baitul Maal wat Tamwil (BMT) yang pertama yaitu 

BMT Bina Insan Kamil pada tahun 1992. Koperasi syariah dalam 

menjalankan segala kegiatan usahanya yaitu dengan menggunakan prinsip 

syariah, berbeda dengan koperasi konvensional. Landasan koperasi syariah 

terdapat pada Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah Republik Indonesia Nomor 35.2/PER/M.KUM/X/2007 tentang 

Pedoman Standar Operasional Manajemen Koperasi Jasa Keuangan 

Syariah. Koperasi syariah berasaskan kekeluargaan dan berlandaskan 

syariah Islam yaitu al-Qur’an dan as-Sunnah dengan saling tolong 

menolong (ta’awun) dan saling menguatkan (takaful). Koperasi Simpan 

Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) Al Amin Gombong ini 

merupakan lembaga keuangan yang berbadan hukum koperasi. Sebelum 

menjadi KSPPS Al Amin Gombong bernama BMT Al Amin Gombong. 

Sehingga dalam kegiatannya KSPPS Al Amin Gombong memiliki dua 

kegiatan inti yaitu baitul maal dan baitul tamwil. Baitul maal yaitu lembaga 

yang mengelola dana sosial seperti zakat, infaq, sedekah, wakaf dan dana 

sosial lainnya. Baitul tamwil yaitu lembaga keuangan yang bergerak dalam 

pengembangan usaha yang produktif dan kegiatan investasi guna 

meningkatkan kualitas ekonomi para pelaku usaha mikro dengan 

mendorong kegiatan menyimpan dana dan menunjang penyediaan modal 

yaitu dengan pembiayaan. Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 

Syariah (KSPPS) Al Amin Gombong ini berdiri melalui proses panjang 



sehingga dapat sampai pada saat ini. Diawali dengan sebuah kelompok 

diskusi Forum Komunikasi dan Kajian Islam (FOKKI) yang terdiri dari 

unsur pengusaha muda, ustadz muda dan para aktivis di masjid di kota 

Gombong. Dengan adanya forum ini muncul ide bahwa perlunya BMT di 

lingkup mereka sebagai sarana dakwah ekonomi islam. Pada saat ini 

pemerintah juga meluncurkan sebuah program yaitu Gerakan BMT 

Nasional pada tahun 1997. Dengan hadirnya program tersebut dapat 

memberikan peluang bagi BMT Al Amin untuk mewujudkan ide dan 

mendapatkan dukungan dari banyak pihak. Setelah itu BMT Al Amin 

menjalin komunikasi dengan Ikatan Cendekiawan Islam Indonesia (ICMI), 

Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK), Pemerintah dan juga tokoh 

masyarakat, kelompok pengajian dan aghniya. Pada 2 Maret 1997 diadakan 

Rapat Umum Pendirian BMT di Masjid Murrohmah, Jalan Stasiun No. 06 

Gombong. Rapat tersebut dihadiri 60 orang dan sebagian siap menyetorkan 

modal awal untuk pendirian BMT Al Amin Gombong. Modal yang 

terkumpul pada rapat tersebut yaitu sebesar Rp 9.460.000,- dan pada rapat 

tersebut sekaligus pemberian nama BMT Al Amin Gombong. BMT Al 

Amin Gombong resmi berdiri dan mendapatkan legalitas berbentuk 

Koperasi (KOPPONTREN) dan bernama KOPPOTREN Al Amin pada 

tanggal 31 Maret 1998. Pada 31 Maret 2016 BMT Al Amin Gombong 

berganti nama menjadi KSPPS Al Amin Gombong yang ditetapkan oleh 

Menteri Koperasi dan UMKM. Sampai saat ini KSPPS Al Amin Gombong 

memiliki kantor pusat, kantor cabang utama dan satu kantor cabang 

pembantu. Kantor pusat dan kantor cabang utamanya berada pada Jalan 

Dewi Sartika No. 35, Kecamatan Gombong, Kabupaten Kebumen. 

Sedangkan kantor cabang pembantunya beralamatkan di Jalan Puring KM 

7, Kecamatan Kuwarasan, Kabupaten Kebumen. bergerak dalam bidang 

Tamwil (bisnis) dan juga Maal (fungsi sosial) 

 

 



INSTRUMEN WAWANCARA 

Nama Narasumber  : Agus Sutarin 

Jabatan   : Man. Div CRD  

Tanggal   : 30 Mei 2023 

Pertanyaan penelitian 

1) Apa saja faktor penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah di KSPPS Al 

Amin Gombong? 

Ada dua faktor yang mempengaruhi adanya pembiayaan bermasalah, yaitu: 

Faktor internal 

1. Kurang baiknya pemahaman atas bisnis mitra usaha 

2. Kurang dilakukan evaluasi keuangan mitra usaha 

3. Aspek jaminan tidak diperhitungkan aspek marketable 

4. Lemahnya supervisi dan monitoring 

Adapun faktor eksternal 

1. Karakter debitur tidak amanah (tidak jujur dalam memberikan informasi 

dan laporan tentang kegiatannya) 

2. Melakukan sidestreaming penggunaan dana 

3. Kemampuan pengelolaan nasabah/mitra tidak memadai sehingga kalah 

dalam persaingan usaha 

4. Usaha yang dijalankan relatif baru 

5. Terjadi bencana alam 

  



2) Bagaimana penanganan jika terjadi pembiayaan bermasalah? 

Dalam penanganan pembiayaan bermasalah di KSPPS Al Amin 

Gombong menggunakan metode non litigasi (di luar pengadilan) 

dikarenakan metode penyelesaian ini menghasilkan kesepakatan yang 

bersifat win-win solution dikarenakan cara ini lebih mengedepankan aspek 

kekeluargaan tanpa menyita barang yang menjadi agunan atau jaminan di 

lembaga tersebut. Strategi yang dilakukan KSPPS Al Amin Gombong 

adalah sebagai berikut: 

a) KSPPS Al Amin Gombong membentuk tim khusus untuk 

penanganan pembiayaan bermasalah yaitu Tim Buser. 

b) Melakukan pendampingan terhadap debitur dengan tujuannya untuk 

mengetahui atau memonitoring debitur apabila ada pembiayaan 

bermasalah. 

c) Penagihan Intensif 

d) Pemberian surat peringatan kepada debitur berupa surat tagihan 1, 

2, 3 dan surat peringatan.  

e) Dilakukan restrukturisasi meliputi Rescheduling (Penjadwalan 

Ulang), Reconditioning (Persyaratan Kembali), dan Restructuring 

(Penataan Kembali).  

f) Penyelesaian Melalui Jaminan 

 

 

 



3) Bagaimana kriteria debitur yang bisa di restrukturisasi? 

Kriteria pembiayaan bermasalah yang bisa dilakukan restrukturisasi 

adalah semua produk pembiayaan yang ada di KSPPS Al Amin Gombong, 

restrukturisasi harus memenuhi syarat antara lain: 

1. Debitur mengalami kesulitan pembayaran kewajiban 

2. Mengajukan permohonan keringanan 

3. Debitur masih memiliki itikad baik untuk menyelesaikan kewajibannya 

4. Masih mempunyai prospek usahanya 

5. Debitur sudah membayar angsuran kewajiban sekurang-kurangnya 3 

(tiga) kali 

6. Fisik barang jaminan kendaraan masih dalam penguasaan debitur dan 

dalam kondisi baik 

7. Kondisi keuangan usahanya masih mampu membayar walau tidak 

sebesar angsuran yang telah diperjanjikan dalam kontrak (akad) 

 

4) Apa tujuan dilakukannya restrukturisasi terhadap debitur? 

Tujuan dari restrukturisasi terhadap pembiayaan bermasalah adalah 

untuk menyesuaikan kemampuan bayar dari debitur terhadap jumlah pitang 

yang jatuh tempo, menyelamatkan kesehatan keuangan, dan meringankan 

debitur dalam pembayaran utang. Restrukturisasi merupakan kebijakan 

ataupun prosedur yang dikeluarkan oleh KSPPS Al Amin Gombong jika 

terjadi adanya kegagalan bayar pada debitur tidak bisa langsung 

dilaksanakan eksekusi jaminan untuk menyelesaikan masalah, jika terjadi 

gagal bayar.  

  



5) Apa alasan pihak KSPPS Al Amin Gombong mengeluarkan kebijakan 

restrukturisasi? 

Restrukturisasi utang diharapkan dapat meningkatkan liquiditas, 

memperbaiki struktur modal, dan meningkatkan kinerja keuangan, sehingga 

kedepannya dapat beroperasi lebih baik dan mampu membayar kewajiban 

utangnya. Restrukturisasi merupakan kebijakan dari Lembaga keuangan 

seperti KSPPS Al Amin Gombong yang melakukan restrukturisasi terhadap 

pembiayaan bermasalah guna untuk menekan laju NPF (Non Performing 

Financing) dan menjadikan collectibilitas debitur menjadi lancar kembali. 

Restrukturisasai merupakan upaya perbaikan yang dilakukan dalam 

kegiatan perkreditan terhadap debitur yang mengalami kesulitan untuk 

memenuhi kewajibannya, restrukturisasi kredit dapat dilakukan dengan 

beberapa metode yaitu perpanjangan jangka waktu, merubah jumlah 

angsuran, memberi potongan dan mengubah persyaratan.  



6) Bagaimana Kebijakan restrukturisasi pembiayaan di KSPPS Al Amin 

Gombong? 

1. Memberi ketetapan limit untuk pembiayaan bermasalah yang akan di 

restrukturisasi 

2. Menetapkan beberapa kriteria pembiayaan yang dapat di restrukturisasi 

3. System informasi managemen pembiayaan yang di restrukturisasi 

4. Membuat kebijakan mengenai banyaknya pelaksanan restrukturisasi 

pembiayaan dengan kategori kurang lancar, diragukan dan macet  



INSTRUMEN WAWANCARA 

Nama Narasumber  : Endang Setyorini 

Jabatan          : Administrasi 

Tanggal   : 31 Mei 2023 

Pertanyaan penelitian 

1) Ada berapa jumlah pembiayaan bermasalah yang di restrukturisasi dari di 

tahun 2022?  

Pada tahun 2022 di KSPPS Al Amin Gombong, telah melakukan 

restrukturisi kepada anggotanya sebanyak 40 orang anggota dengan jumlah 

nominal sebesar Rp. 1.121.303.100 termasuk jumlah pokok dan margin 

(bagi hasil) dengan cara reschedule dan addendum. Dari total 40 anggota 

atau debitur yang direstrukturisasi diantaranya 11 orang reschedule dan 16 

orang addendum pada akad murabahah. Dan 5 orang reschedule dan 8 

orang addendum pada akad ijaroh.  

  



INSTRUMEN WAWANCARA 

Nama Narasumber  : Taufik Abdilah 

Jabatan   : Man. Div Pemasaran  

Tanggal   : 14 Juli 2023 

Pertanyaan penelitian 

1) Penilaian seperti apa yang dilakukan Pihak KSPPS Al Amin Gombong 

dalam menyalurkan pembiayaan kepada debitur? 

Dalam menyalurkan pembiayaan KSPPS Al Amin Gombong melakukan 

analisa terhadap debitur dengan berdasarkan 5C dalam tahap survey 

pembiayaan. Prinsip 5C ini merupakan pedoman dalam mengambil 

keputusan apakah calon debitur layak atau tidak dalam menerima 

pembiayaan dari pihak KSPPS Al Amin Gombong. Prinsip 5C ini melitupi: 

Character (keadaan watak ataupun sifat), Capacity (kemampuan), Capital 

(jumlah dana atau modal), Collateral (barang yang diserahkan), Condition 

(situasi dan kondisi). 



Lampiran Surat Tagihan 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



Struktur Organisasi Koperasi Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syariah 

(KSPPS) Al Amin Gombong 

 

 

 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

 

Susunan Dewan Pengawas Syariah 

Ketua : drs. Soleh Said 

Anggota : H. Mundirin., S.Kom.I 

Susunan Pengawas  

Ketua : H. Abdul Kholiq., S.Kom.I 

Anggota : Ir. H. Ngadino, H. Agus Marwanto 

Susunan Pengurus  

Ketua : H. Ahmad Ghozali., S.Ag 

Sekertaris : Fahrudin Mubarok 

Bendahara : Aditiya Wibowo., S.T 

Manager Umum : Mukhtarom 

Man. Div Ops dan HRD : Yuni Astuti., S.E 



Man. Div Keuangan : Endang Setyorini., A.Md 

Man. Div Pemasaran : Taufik Abdilah 

Man. Div CRD : Agus Sutarin., S.M 

Man. Div Baitul Maal : Erwin Puji O., S.E 
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